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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Syaiful

Sagala (2017:13) “Belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisma

berubah perilakunya sebagai akibat dari alaman”.
Wingkel dala 21:16) “Belajar pada
manusia merupakan suatu pr“langsung dala eraksi aktif

subjek lingkung nghasi erubah dalam
Naniek

tadinya tidaken kukan—éés@ @njadi ukan sesuatu,
al10-ld( d

atau ahaK ¥ ter |*g§€"$ | /
“Bﬁ) pr S pel an tingkah laku

raksi dengan lingkungannya yangime Kan segi kognitif,

pengeta Sika kete'rar'npi'lan; bersifat * konstan
elajar merupakan aktivitas yar

oleh )erubahan k.ampuan dir

sebagai hasil

ar
'l

afektif da omotorydengan; tujuan untuk: mencukupi se kebutuhan

belajarnya”. 1 Wayan Antariksawan (2021:13) “Belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk ‘memperolehsstuatu perubahan tingkah laku yang
baru keseluruhan sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya
dengan lingkungan”

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
serangkaian kegiatan dari pengalaman untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku individu melalui interaksinya dengan lingkungan.

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman

dan kecakapan kepada anak didik atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat



pada generasi berikut sebagai generasi penerus. Menurut Habibati (2017:3)
“Mengajar merupakan kegiatan yang menuntut siswa terlibat dalam aktivitas
pembelajaran sehingga mengajar memerlukan perhatian khusus agar siswa dapat
menjadi manusia dewasa yang sadar akan tanggung jawab terhadap diri sendiri,
berkepribadian dan bermoral”

Abdul Kadir Sahlan (2018:12) “Mengajar adalah kegiatan menyampaikan
materi pelajaran, melatih keterampilan dan menanamkan moral yang terkandung
dalam materi pelajaran tersebut kepada siswa, agar kegiatan mengajar ini diterima

oleh para siswa, guru perlu berusaha membangkitkan gairah dan minat belajar

mereka”. Muhammad | (2017:2 engajar diartikan sebagai

proses penyampaian informa pengetah ari guru kepada siswa. Proses

penyamp useringjua dia oumgﬂgm 0SE me'ntrasferil

] Rahmat (2019:4) “Mengajar.adalah suatu se tetapi itu

iknya saja untuk memperindah estetika salnya

berkomunisi dengan p . gatur

ik se jar, seni otivasi dan

kki_(rzi@;iﬁ Qengaj dalah proses.memberikan
3 a}na@i(@i@ @alfu an pr M

dapat. disimpulkan - bahwa gaja adalah suatu

hanya“dé
seni

lingkunga

lain sebag n
blmblng

Dengans“de
pengalaman; kebudayaa yanq(dlwarlskan dari _gen

ALITY
membimbing atau menolong, {nengoggamsy,lmg ngan belajar dan membuat

2anerasi  yang

keputusan.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata ajar, belajar yang artinya tingkah laku.
Belajar dan pembelajaran sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk

menciptakan keadaan (proses) belajar.
Septy Nurfadhillah (2021:4) “Pembelajaran berarti aktivitas kegiatan
belajar — mengajar yang dilakukan oleh pembelajar dan guru. Pembelajaran akan
berhasil guna dan berjalan secara efektif bila dalam perancangan dan
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pengembangan bertitik bila dalam perancangan dan pengembangan bertitik tolak
pada karakteristik pembelajar, mata pelajaran dan pedoman pada kompetensi
dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau indikator
keberhasilan belajar”.

Ardi (2020:14) “Pembelajaran, merupakan hal membelajarkan yang
artinya mengacu ke segala daya upaya bagaimana membuat seseorang belajar,
bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang
tersebut”. Suntoko (2022:197) “Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu
sistem, karena pembelajaran meruapakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan,

yaitu membelajarkan@w saja kegiatan belajar

mengajar mengandung komp

P

3sa dalam Mia Zu 0

erupakan

.5)"‘Pembelaj
Bantuan dibe pendidik agar dapat terlaksananya prose

leh ilmu
dan penge guasaan kemahiran dan tabiat, ser sikap dan

didik”. Te7.“°urbangkar ajaran
adalah preses inte didik ?ng@pﬁta dic
langsuhg«dala a Ingan b ala

i (A020%8) (Periei

al seseorang, terkait denga

ajar yang

1 "l dari

.\ a ia merespon

lingkungan ekspe

lingkungan ebut.« Hal _ini sQngat ber.kaltz#g dengan™ pe , di mana
seseorang akan belajar dari ayangdlajarkaﬁ,pa,d a”.

Dengan demikian dapatsdisimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses

interaksi peserta didik dan pendidik sefta sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, dan

keterampilan dengan baik.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakan
akibat yang ditimbulkan dari berlangsungnya suatu proses kegiatan. Sedangkan
belajar adalah suatu kegiatan untuk memperoleh tingkah laku sebagai hasil
pengamatan individu dalam berinteraksi atau berhubungan dengan lingkungan.
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Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan
yang diperoleh seorang anak setelah melalui kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas.

Iwan Rahmadhan (2019:112) “Hasil belajar merupakan sebagian hasil
yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu
mengandakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan”. Sudjana dalam
Herneta Fatirani (2021:36) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”.

Ahmad Sauqy (2019:9) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengeiti @ap, apres eterampilan”. Mustajab
(2019:12) “Hasil belajar ade

menguasal pembelajaran setelah mengikuti kegiata

hat sejauh mana,siswa dapat

proses belajar mengajar atau

keberha /a icapal seorang peserta didik; setelah meng belajaran

sentuk angka, huruf atau simbo

oleh'piha gal endldlkan” P

25 @“Ha ajar ‘adalah penguasaan
ai_siswa" tenta eri- dan_keterampilan
an bel Fﬂ . Penilaian

N kan tiga ranah

ayadn
ah dIC

dan k&émampuan va
menge arar sqtel@ r@eu@ @hqa

hasil belajar

ang di kan adalah penilaian yang
pengetahua kognitif), sikap (af{ktlf) k?te{amglan Dsikoma
Dengan demikian da atp|3|mpulkan bahwahasil belajar adalah kumpulan
kemampuan-kemampuan dan uh kecakapam'serta hasil yang dicapai melalui
proses belajar mengajar di sekolah yang telah dinyatakan dengan berupa angka-

angka atau nilai-nilai berdasarkan tes belajar siswa.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua jenis, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar
individu. Menurut Slameto (2015:54-72) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh

beberapa faktor-faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.
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1. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu itu sendiri, faktor
ini terbagi menjadi dua bagian yaitu faktor jasmani dan faktor psikologis.

a. Faktor jasmani meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar
seorang akan terganggu jika seseorang terganggu, selain itu juga akan
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya
lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelaianan-kelainan
fungsi Alat Inderanya serta tubuhnya. Cacat itu dapat berupa buta,
setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki dan patah tangan, limpuh, dan

lain-lain.

b. Psikologi meliputi i yaitu, s g mempunyai tingkat
intelegensi yang ting an..lebih. be | daripada yang, mempunyai

ensi yang _rendah."Wa tu siswa vya empunyai
ang _tinggi *belum  berhasil ,dal_am belajar
wang tetap memperhatikan : te

disertai rasainang. Perh
perhatian

baik, ang
akat,...merupakan
’ seorang

elajarahD’\Qg lipelaj
¢ e nya akan lebih

inte

\ e_Iajaiﬂe@n@eg apa

dalam prose ar sudah ada kesiapan, maka

bai ) 1 ener{tukan tuluan tertentu_dapa i atau tidak

||tu p;erlu bert)u,at oF:
sebagai daya pengerak"atau pemborongs#Kematangan, suatu daya tingkat

akan mencapai tuju perbuatan itu adalah motif

pertumbuhan seseorang dimana*alat tubuhnya siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Kesiapan, perlu diperhatiakn dalam proses belajar, karena
jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya
akan lebih baik.
2. Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu itu sendiri.
Faktor ini terdiri atas tiga yakni : faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
a. Faktor keluarga terdiri dari, cara orang tua mendidik anak dimana orang

tua adalah pendidikan pertama dan utama, relasi antara anggota keluarga,
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yaitu antara orang tua dan anaknya. Suasana juga mempengaruhi prestasi
balajar anak.

b. Faktor sekolah yaitu, yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat yaitu, budaya, nilai-nilai masyarakat dan teman bergaul
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan di atas dapat ditarik kesimpulan

ian Maedel Pembelajarz

{IVENSITAS

Jntutan kompetenS| yang harus dicapi

bahwa faktor-faktor ri faktor internal dan

faktor ekste

4

strategi pembelajaran. S

seharusnya : diharapkan ,Qpajg_r_nelay peserta

didikyuntuk ma dan m@@@atu
bagi pengajar ;ll'

@ma doman
menunjukka tiap model yang akan diguna

guru_dalam melaksanaki ajaran, hal ini

pembelajaran

menentukan “perangkat 'ya Glazlkaf\dalérﬁ Ee )elajaran tersebut”. Sumardi
(2019:3) “Model pembelajare

baik nyata maupun abstrak denga eponjolkan unsur-unsur dalam fenomena

adalah represent uatu fenomena pembelajaran
pembelajaran tersebut”.

Taufiqur Rahman (2018:22) “Model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran”.
Sabarina Elprida Manik (2022:1) “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
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jangka panjang), merancang bahan — bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain”.

Ida Bagus Made Astawa (2018:77) “Model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran dalam kata lain dapat
dikemukakan sebagai bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode dan teknik pembelajaran”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

merupakan prosedur yang digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam

bertindak untuk men@

2.1.7 odel Pembelaj no
) Stick ada alah ’u model"per e'ajara Strategi
pembelaja Kukan deﬁga'n bantuan tongka siapa memegang

tong 3 3 ertayaan daﬁiurus setela s mpelajari
materi pokeknya. Pe aran talking stick sangat ¢ i peserta

didike.SD Karena selain untuk’. melatih{berbica

- - g e e

e P o B

=, (Aris
Shoimin 2016:

Model pembelajran Talking Stick adalah model prong peserta
didik untuk berani mengem zﬂaﬁ pé}\daﬂat' Pembelajaran mode alking Stick

- - o ) l ' A " : ’ ' |
diawali oleh penjelasan guru ngenal materi pok

0 aran inie akan

yang akan dipelajari. Perseta
didik diberikan kesempatan membacasd empelajari materi tersebut. (Istarani
2016:89)

Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa model pembelajaran
Talking Stick sebuah model pembelajaraan yang mendorong peserta didik berani
mengeluarkan pendapat. model ini diawali terlebih dengan guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari, kemudian guru memberi kesempatan kembali kepada
siswa untuk membaca ulang atau mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari, setelah itu guru menjalankan tongkat yang telah disediakan sambil
bernyanyi dan diiringi lagu dan ketika lagu berhenti siswa yang mendapat tongkat
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wajib menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan demikian seterusnya. Dan

langkah terakhir guru dan siswa sama-sama memberikan kesimpulan.

2.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick

Istarani (2016:90) Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

Talking Stick adalah sebagai berikut :

1. Kelebihan model talking stick

a.

C.

Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari penjelasan
seorang guru.

Siswa lebih dapat a ia diberikan kesempatan

untuk mempelajariny:
D

paket yang tersedia.

gat siswa leb anyai kembali ang materi

erangkan dan dipe : -~
UMY ' "
Uh karena ada tongkat sebagal pe
N hal tersebut.«

S sebagﬂaogagign akhi

Q00

- g W em——— g -

G000

|nterak5| antara siswa dala

ajar mengajar.

seba ebih  bersifat

Kurang )u v,

memahami apa

ciptakan dayaonalar siswa

ang 4aHaMb!JI&JY

DEMASTA
Sis permasalah

Kemampuan menga ersebut sebab siswa hanya

mempelajari dari apa-apa ya da'di dalam buku saja.

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking Stick

Menurut Istarani (2016:89) langkah-langkah model pembelajaran talking

stick yaitu :

a.
b.

Guru menyiapkan sebuah tongkat
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan

mempelajari materi
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c. Setelah selesai membaca materi / buku pelajaran dan mempelajarinya,
peserta didik menutup bukunya

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu
guru memberikan pertayaan dan peserta didik memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta
didik mendapat bagian untuk menjawab pertayaan dari guru

e. Guru memberikan kesimpulan

f. Evaluasi

g. Penutup

2.1.9 Pengertian llmu

2engetahuan A agian dari llmu Pengetahuan

2

atau Sa semula Berasal dari bahasa 1nggrls ‘scientia ‘SCience’

‘ S
\ L
atd Bahasa Latin ‘scientia’ yang be

(llmu Pengetahuan sosial ' lImu

Pengetahua : mun, _dalam _perkemh

diterjemahka ai_sains yan@e@ @u Pe

am (IPA) saja,
walau ran@as@n@rt@ng Untuk
itu, dalam hal , etap menggunakan istilah menunjuk pada
pengertian aprah yang berartl natural science., U endefenisikan
IPA tidakl nudah, ka !eaﬁg'&a‘i klfrah'g apat mengga rkan secara

. " DERASTAL
lengkap pengertian sains sendiki. Untuk itu, di baw

sering

ini akan diuraikan beberapa
defenisi IPA menurut para ahli.

Eka Sulistyowati (2015:22) “IPA merupakan ilmu yang ada pada awalnya
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA,
yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja
ilmiah”.



17

Wahyana dalam Trianto (2015:136) “limu Pengetahuan Alam adalah suatu
kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala — gejala alam™. Laksmi Prihantoro dalam
Trianto (2015:136) “limu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala — gejala kebedaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan deduksi”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan

teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan

eksperimen serta mewhu, terbuka, jujur, dan
i jaran Man gl

listrik dan mekanlka) Blsa juga dlartlkan ‘sebagai daya (kekuatan) yang dapat
el Y S ~ 1 S5

digunakan untuk melakukan berbagai proses keglatan mlsalnya dapat merupakan
T AT N W S oy

bagian suatu bahan atau tidak terikat pada bahan (seperti sinar matahari). Dalam
T . BF . W W T Wl . T A

melakukan suatu pekerjaan Kkita selalu memanfaatkan energi atau tenaga dari
e L=
dalam tubuh kita. Energi juga pentlng untuk menunjang kehidupan dan kebutuhan
Oy -
manusia se'harl-harl. WUALIT
| NASTAL

tuk mempermu

Energi dimanfaatkan pekerjaan manusia. Benda-

benda di sekitar kita juga dibu memanfaatkan energi. Kita dapat
menemukan energi di sekitar kita. Energi sangat berguna untuk makhluk hidup
saat melakukan kegiatan. Energi listrik adalah energi yang paling banyak
digunakan di rumah. Kita harus memperhatikan penggunaan energi. Jangan
sampai energi habis karena pemakaian yang tidak terbatas. Apa yang bisa kita
lakukan agar energi tidak habis? Selalu berhemat akan membantu ketersediaan
energi. Daripada pergi ke sekolah naik kendaraan, kita bisa naik sepeda atau

berjalan kaki.
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b. Manfaat Energi
1. Manfaat energi matahari
Energi cahaya dan panas matahari juga sanggup digunakan untuk
memanaskan air atau menghasilkan energi listrik. Oleh lantaran itu, energi
matahari disebut sebagai tenaga surya. Pemanasan air dengan tenaga surya
memerlukan alat yang disebut panel surya. Panel surya ini terdiri dari sel
surya. Biasanya dibentuk dari lempengan logam hitam yang dihubungkan
dengan pipa air. Lempengan ini akan memindahkan panas matahari ke air
yang mengalir di sepanjang pipa. Sedangkan sel surya ialah alat yang
digunakan untuk mengm matahari menjadi energi listrik.
Selain itu, energi migunakan sebaga.i‘pembangkit

g
listrik. Pembangkit listrik dengan menggunakan energi matahari disebut
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Bahkan di negara-negara maju
E T e v g "TOTEENGEE A W

kini mulai dikembangkan kendaraan beroda empat bertenaga surya yang
AR B 5

dilengkapi panel surya di atapn;@

Gambar 2.1 Energi Matahari
Sumber : https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/enerqi-
alternatif-manfaat-serta.html

2. Manfaat energi air
Kita tentunya tahu bahwa listrik yang kita gunakan setiap harinya berasal
dari sumber energi alternatif yang ramah terhadap lingkungan. Energi air
bisa dimanfaatkan untuk PLTA. Listrik-listrik yang dihasilkan bisa

membantu PLN untuk memenuhi kebutuhan energi listrik dalam negeri.


https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/energi-
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Selain sebagai PLTA, air juga bermanfaat untuk sarana transportasi, sarana

wisata/rekreasi, dan sarana irigasi/pengairan.

Angin tidak selalu membahayakan. Karena kenyataannya angin sanggup
Yl ¥ —n w J SN o> g

menawarkan manfaat untuk kehidupan lantaran angin blsa duadlkan
T~ wa ryafFxrn [t j

‘meer energi alternatif dengan mengubah energl angin menjadl energl
AL W ¥

listrik yang sangat menguntungka? untuk tempat tempat yang memang
B R Xa v [
terdapat banyak angin. Misalnya dengan membangun PLTA (Pembangkit
IO‘ x g Y g g ( g
Listrik Tenaga Angln) Belanda merupakan negara yang dikenal dengan
P A < SaE—

N FIIIAYT ITY
sebutan Negara Kincir Angln D| Belanda angin dimanfaatkan untuk
gach-

memompa air irigasi. Energi angin Juga sanggup dimanfaatkan untuk
.

menghasilkan  listrik dengan menggunakan kincir angin yang

disambungkan menggunakan generator yang sanggup menghasilkan

listrik.


https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/energi-
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Sumber : https:

Fta,html A
'an‘e i aw h ’
ﬂg R roativare il A

Energl ini sanggup digunakan untuk menghasnkan listrik sebagal salah

2012/03/enerqi-

satu bentuk darl energi alternatif. Apabila dllakukan pengeboran maka

- I - PN T W
akan terjadi semburan yang berupa gas/uap air panas atau air panas yang
A LS TS .= == ER AN A

sanggup eksklusif dlmanfaatkan untuk memutar turbin uap yang kemudian
v L. & W e I Y

dikaitkan dengan generator pembangkit listrik dan akan diperoleh energi
.. WM. &F L IL L)
listrik untuk aneka macam keperluan.

Gambar 2.4 : Energi Panas Bumi
Sumber : https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/enerqi-

alternatif-manfaat-serta.html
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5. Manfaat energi biogas
Karena gas yang dihasilkan gampang terbakar sehingga sangat cocok

kalau digunakan untuk memasak dan untuk industri tahu.

- Gambar 2.5 Biogas-
(tps://naikkelasempat.blogspot.com/2!
alternatif-mzirll‘gat-serta.htm

—— e —— —
A e A

Potensi dari lautan yang begitu luar biasa ini energlnya sanggup dikonversi
s ] e e . B

menjadi energi I|str|k Saat ini beberapa negara termasuk Indonesia mulai

T . BF . % W T Nl
menyebarkan potensi dari energ| terbarukan m(
ry s

Gambar 2.6 : Energi Laut
Sumber : https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/enerqi-

alternatif-manfaat-serta.html
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7. Manfaat energi nuklir
Penggunaan energi nuklir secara terkendali sanggup menghasilkan energi
panas yang digunakan untuk pembangkit listrik. Pembangkit listrik tenaga
nuklir (PLTN) menggunakan pinjaman dari reaktor nuklir, air panas untuk
menghasilkan uap, yang kemudian diubah menjadi kerja mekanik untuk
menghasilkan listrik. Survei yang dilakukan pada tahun 2007

memperlihatkan bahwa sekitar 14% dari pasokan listrik di seluruh dunia

berasal dari tenaga nuklir.

Gambar 2.7 : Energi-Nukli
ttps://naikkelasempat.blogspot.com/201

Istilah Penelitian Tindakan Kelas dalam bahasa inggris adalah Clasroom
Action Research, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. ada
tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu Penelitian-Tindakan-Kelas.
penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.

Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama


https://naikkelasempat.blogspot.com/2012/03/energi-
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menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Dalam hal ini kelas bukanlah
wujud ruangan tetapi diartikan sekelompok siswa yang sedang belajar.

Adi Suprayitno (2019:2) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian
ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan
yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di
kelas”.

Latief dalam Adirasa Hadi Prasetyo (2021:4) “Penelitian tindakan kelas

adalah suatu rancangan penelitian yang dirancang khusus untuk peningkatan

kualitas praktek pembelaj as. Pe MwPTK adalah guru yang

ingin meningkatkan kualitas oelajaran. di snya. Dengan demikian guru

yang melakukan penelitian tindakan keals berpera agda, yaitu sebagai guru dan

sebagai eliti (teacher —researcher)” =~ = .«

20:14) “Penelitian tindakan ke akan . Jenis
akan guru ‘."Iam bentu aka ntuk

memperbaiki hasil j&sﬁa”. 021:105)
“Penelitian. tindaka as adalah bagian“alami dari gajaran. Guru.mengamati
siswa, --% : ata @n@me@b@ praktik ’ untuk

meningkatkan in- an bagi-siswa, kelas dan lingkung ko ah”.
De '

proses pengkajian masala em’pel’ajgrap‘dj' ,V(qu elas melalui“refleksi diri

8 apat\dis'imp;ulkap bahwa an sebagai
dalam upaya untuk memecahkan masalah ebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisi setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Bagi siswa PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Di samping
itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model bagi para siswa dalam
bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. Di samping manfaat, PTK juga
mempunyai tujuan. Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Adi Suprayitno

(2020 : 70) Tujuan PTK adalah :



bukan ’n ata bertumpu pada kesan um
¢. Manfaat/Penelitian Tindakan Kelas (PTK%
(. l :A ‘ . {

. "Mengeksplo
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Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang
dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran

Memperbaiki dan meningkatkan kinerja pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru

Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah
pembelajaran di kelas agar pembelajaran bermutu

Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan
masalah — masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi

siswa dan kelas yang diajarnya

Mengeksplorasiue kan kree 2asi.dan inovasi — inovasi

pembelajaran (misal andekatan Je, strategi dan media) yang
dilakukan ole ata'n mutu p dan hasil
. dl 5 yF .-

)

piris kelas,

' ‘ \: ' " T . L B
gagasan, pikiran, Kkiat, cara

meningkatl‘i mutu pem

—— e - - —

beLaLQ@.rLQﬂggl_alu
bgla@n@p@e@ngu

PTK" merupakan sa hl:sgtu_garg'y‘apg, ategis bagi pendidik untuk

meningkatkan atau memperbaikigayanan pendidikan dalam konteks pembelajaran

di kelas dan sangat bermanfaat bagi pela

sanaan pembelajaran. Menurut Zainal

Aqib dkk, (2016:7) manfaat PTK adalah sebagai berikut: PTK bermanfaat bagi

guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah.

a. Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut :

1.

2
3.
4

Membantu guru memperbaiki pembelajaran

Membantu guru berkembang secara professional

Meningkatkan rasa percaya diri guru

Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan.
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b. Bagi pembelajaran/siswa PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil
belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model
bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkembang karena adanya

peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

2.1.12 Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya proses belajar mengajar dan mencapai tujuan

pembelajaran. Hal ini ber edar transfer ilmu dari guru

kepada siswa, melainkan sua aksi antara guru dengan siswa

ilam pe 'ana pembe ajaran aki menurut
60) adalah sebagal berlkut'

Kriteria Penilaian Aktlv

« aPenilaian

L A=81 1009 . ok
B =61 80%
S C 1 - 6096
e D 2014006

0-20% Kura

Krit ‘ 1lalam.dz mﬁkayﬁr.?a? ?e@be jaran a swa menurut

Asep Jihad (2013 :131) adalah sebagaiberikut:

serta antara

Tabel 2.2 K ia Penilaiam’Aktivitas Siswa
KriteriaPenilaian | &' Keterangan
1=10- 29 Sangat Kurang
2=30- 49 Kurang
3=50- 69 Cukup
4=70- 89 Baik
5= 90-100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam

pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi
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perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran.

2.1.13 Ketuntasan Belajar
Berdasarkan pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilihat dari
Trianto (2010:241) terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan klasikal
bahwa setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika propesi
jawaban benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85 % siswa yang telah

tuntas belajarnya. 0
2.2 Kerangka Berpikir .‘

Be merupakanssuatusproses |

yang peruba gkah laku

sebagai eraksi deﬁgén' Iingf(Jnganﬁy‘é dalam_meme ebutuhan
belajar mengajar interaksi
alitas dar.wasil pem

hidupnyasDalé

pembelaja ang ncana@ @a@capai
belajar a perubah i ya y‘v‘ gikuti

proses belaja N suai@ng@ ﬂi@endi Manusia mempunyai

waan yang dapat_di didik dan
an; psikomotorik. Belajarterjac
merupakan perubahan perilaku dari siswa.
k meni

dengan menggunakan model talking stick. Adapun penggunaan model talking

tujuan

potensi peri perilakunya yang

meliputi , afek perubahan

perilaku sehinnga hasil bela

Salah satu yang digunaka gkatkan hasil belajar siswa adalah
stick bertujuan untuk mengefektifkan proses penyampaian pesan/materi pelajaran
dapat diterima siswa dengan mudah dan dapat dimengerti dalam berlangsungnya
proses belajar mengajar.

Pembelajaran dengan menggunakan model talking stick ini dilakukan
untuk mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat, serta
menumbuhkan daya ingat serta penguasaan materi yang lebih baik kepada siswa,
karena dalam model pembelajran talking stick setelah guru menjelaskan materi
pelajaran, siswa diberi kesempatan untuk membaca kembali materi tersebut.
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Penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan,
menimbulkan semangat belajar siswa yang lebih tinggi. Penerapan model
pembelajaran tersebut guru juga dapat mengembangkan keterampilan
mengajarnya, menjadi sumber pengetahuan bagi siswa yang berpengaruh terhadap
perkembangan seluruh potensi dan bakat siswa baik yang meliputi aspek kognitif,
afektif, maupun keterampilan siswa. Dengan menggunakan model talking stick,
maka pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan dan mendalam,

Oleh karena itu, diharapkan dengan menggunakan model talking stick dapat

meningkatkan hasil belaj las IV tema 1 subtema

2 dengan topik manfaat ener“

NIVERSITAS

. 3 g
Jengan hal diatas maka dapat dirumus

4

ini nakan model-talking stic

2 dengan_topik manfaat ¢ 5D Ne 044834

22/20@1@ r{e}ingk an ha ajar siswa.

- g e g -

|.0000,

as masalah penelitian yang

kelas

Rimekayu T3 Ajara

2.4  Defe

Untukem

iteliti maka perlu

dibuat defe perasions -tl{:}l.'/\t ITY
gkaian kegiatan. yang melibatkan jiwa raga untuk

1. Belajar merupakan
memperoleh suatu perubahan,_ting aku individu melaui iteraksinya
dengan lingkungan.

2. Model pembelajaran talking stick adalah model yang menggunakan sebuah
tongkat sebagai alat penunjuk giliran, siswa yang mendapat tongkat akan
diberi pertanyaan oleh guru dan harus menjawabnya. Kemudian secara
estafet tongkat tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya. Demikian
seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan.

3. IPA merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai displin dan perkembangan budi

daya manusia.
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4. Energi dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan manusia. Benda-
benda di sekitar juga dibuat dengan memanfaatkan energi. Energi sangat
berguna untuk makhluk hidup saat melakukan kegiatan.

5. Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individual
dan klasikal. Dimana hasil belajar siswa ini dapat dilihat dari hasil evaluasi
atau tes yang diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar
selesai dilakukan.

6. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

a. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar, jika siswa tersebut telah

mendapat.nilai ntasan KM) yakni 70.

b. Seorang siswa di wtuntas belajar, jika dalam kelas tersebut telah

y sosial dan
\dakan

: k oleh
sebuah kelas secara

apat 85% siswa yang tele as be 'a;nya.
lan” tindakan  kelas  adalah kajian. sebua
lerhadap hasil belajar berupa se

eh guru dein arahan dz

di muglbg d6terja

0000,
—_— . —
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